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Mari perhatikan lagi setiap tulisan, komentar dan ucapan kita. Kiranya 
bila memberi komentar, baik di internet (blog, mass media atau jejaring 
sosial), radio maupun percakapan dengan orang lain, akan terlihat bahwa 
kita termasuk orang shaleh yang senantiasa mengerjakan kebaikan. 

Kalau saja kita mengarsip/merekam setiap komentar yang telah lalu, 
maka orang lain bahkan diri kita sendiri pun akan berkesimpulan bahwa kita 
orang shaleh. 

Mengapa ketika berkomentar, kita cenderung menunjukkan bahwa diri 
kita termasuk orang shaleh? Apakah memang demi ki an keadaannya ataukah 
hal itu sekadar kamuflase agar orang lain memperhatikan ucapan, tulisan 
atau komentar kita? Agar orang lain menganggap kita orang alim dengan 
segudang ilmu? 

Mari kita teropong diri sendiri, tak perlu berepot ria menilai tulisan, 
perilaku serta tutur kata orang lain. 


Mungkin kita bertanya, “Salahkah bila kita berkomentar dengan 
muatan sarat i lm u dan hikmah?” 

Tidak ada yang salah dengan segenap tulisan maupun tutur kata yang 
mengandung ilmu. Semua itu baik dan memperbaiki. Namun, mari kita 
tanya hati nurani sendiri sesuai konsep istafti qalbak. Apakah komentar 
yang ada benar-benar kita niati untuk memperbaiki diri sendiri dan orang 
lain, ataukah hanya untuk menunjukkan bahwa kita berilmu dan 
berwawasan luas? Jawaban pertanyaan ini tak perlu kita ucapkan dengan 
lisan, cukup di dalam hati. 

Untuk mengetahui keadaan diri, kita harus tahu dulu kriteria shaleh. 
Telah dijelaskan oleh para ulama bahwa shaleh menyangkut ritual dan 
sosial. Terkadang bahkan mungkin kerapkali kita hanya berusaha memenuhi 
salah satu kriteria, biasanya lebih mudah memenuhi kriteria shaleh ritual 
yang hanya berhubungan dengan Allah (hablum minallah). 

Kita rajin shalat nafilah, baca Al-Qur’an, dzikir/wirid serta ibadah 
sunnah lainnya, tapi lidah tak henti-henti membicarakan orang lain (ghibah), 
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melakukan intrik tak sehat dalam “perebutan” tampuk kepemimpinan, 
mengolok-olok saudara sesama muslim, membuang sampah sembarangan, 
berkendara seenaknya di jalan dan berbagai tindakan negatif lainnya. 
Na ‘udzubillah min dzalik 

Entah mengapa hal itu kita lakukan. Apa kita belum tahu bahwa segala 
perbuatan menyakiti orang lain — baik secara langsung maupun tidak — 
dilarang agama? Apa kita mengira semua ibadah ritual kita diterima, 
sehingga begitu mudahnya kita menyakiti sesama dengan dalih masih lebih 
banyak pahala daripada dosa yang kita perbuat? Apa malaikat telah 
mengirim SMS atau email kepada kita tentang berita tersebut? 

Ada hal yang cukup aneh kerap terjadi pula, yaitu kita menceritakan 
kepada orang lain tentang berbagai macam ibadah yang kita lakukan. Apa 
maksud kita menceritakan semua itu? Apa kita telah melupakan keberadaan 
penyakit riya’ yang bisa menelusup secara samar? Apa kita lupa bahwa 
penyakit ini akan menggerogoti pahala kebajikan kita hingga tak bersisa? 

Kita tidak pernah tahu pasti keadaan amal ibadah kita di sisi-Nya. 
Oleh karena itu, raja’ dan khawf haruslah seimbang. Raja’ adalah 
pengharapan untuk mendapat pengampunan dan rahmat Allah. Adapun 
khawf yaitu takut kepada Allah atau kuatir jika dosa-dosa kita tidak 
diampuni dan ibadah kita ditolak. 

Pertanyaan yang harus diajukan kepada diri sendiri yaitu, “Apa benar 
kita ingin menjadi orang shaleh? Jika ya, mengapa kita masih melakukan hal 
yang menyakiti hati orang lain, baik langsung maupun tidak, baik terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi?” 

Menjadi shaleh merupakan dambaan setiap insan. Setiap shalat, kita 
senantiasa memohon kepada Allah agar menjadikan diri kita termasuk 
golongan orang-orang shaleh. Hal ini tersirat dalam bacaan surah al-Fatihah 
yang terjemahnya: 

Tunjukilah kami jalan yang lurus, 

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat. (QS al-Fatihah [1]: 6-7) 

Di tafsir Ibnu Katsir dijelaskan maksud “orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka.” 
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Tang dimaksud “orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 
kepada mereka ” yaitu sebagaimana tercantum di surah an-Nisa ’ [4]: 69-70 
yang artinya: 

Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang- 
orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 

Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui. 

Dengan demikian, nyatalah bahwa kita sangat berharap menjadi orang 
shaleh. Minimal 17x sehari — dalam 17 rakaat — kita memohon kepada-Nya, 
belum lagi bila ditambah shalat-shalat sunnah. 

Lalu, mengapa sikap, tingkah laku serta tutur kata kita masih 
mencerminkan sikap kurang/tidak shaleh, entah shaleh ritual ataupun sosial? 
Bukankah lucu bila kita berdoa agar menjadi orang shaleh tapi perilaku 
sehari-hari tidak mencerminkan hal itu? Adakah kita hendak bermain-main 
dengan doa kita? Adakah kita hendak mengelabui Allah, manis di bibir tapi 
lain di kenyataan? Semoga keadaan kita seperti itu bukanlah kehendak 
untuk mempermainkan Allah, tapi semata-mata karena kelemahan kita. 

Begitu mulianya orang-orang shaleh, sampai-sampai mereka didoakan 
saat tahiyyat dalam setiap shalat. 

t/p i' <d)l iL*P 

Semoga keselamatan tetap atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang 
shaleh. (Muttafaq ‘alayh) 

Tidakkah kita perhatikan bagaimana doa seluruh umat Islam 
dicurahkan untuk orang-orang shaleh? Tidakkah kita ingin didoakan oleh 
segenap kaum muslim di seluruh penjuru dunia? Tidakkah kita berbahagia 
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bila nama kita tertulis di jajaran orang-orang yang dimohonkan keselamatan 
oleh setiap mushalliy (orang yang shalat)? 

Sebagai penutup, mari bersama-sama bermunajat kepada Allah: 

O? 'u? Lr^'j 'u? r^ 1 

Fa A//a/i jadikanlah hamba termasuk golongan orang yang suka bertaubat 
dan bersuci serta golongan hamba-hamba-Mu yang shaleh, amin. 


Daftar Pustaka 


Bahrun Abu Bakar, Lc, dan Anwar Abu Bakar, Lc, “Khasiat Zikir dan Doa - 
Terjemah Kitab Al-Adzkaarun Nawawiyyah”, Penerbit Sinar Baru 
Algensindo, Cetakan I: Rabiul Awal 14 16/ Agustus 1995 


Software: 

Maktabah Syamilah al-Ishdar ats-Tsaniy 
Maktabah Syamilah al-Ishdar ats-Tsalits 


#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
amin...# 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulilldh ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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